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KEUTAMAAN MAJELIS ILMU Ahad, 30 Me1 2021

by Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.|

A.Keutamaan Mempelajari Imu Agama akan melapangkan jalan untuknya menuju ke surga.
Ketahuilah bahwasanya mempelajari ilmu agama Dan sesungguhnya para malaikat meletakkan
merupakan ibadah yang paling utama. Dengan sayapnya karena ridho kepada orang yang mencari
demikian kita dapat mengetahui kewajiban-kewajiban jimu. Dan sesungguhnya apa saja yang ada di atas
Allah terhadap kita dan menerapkannya serta |angit dan di permukaan bumi akan memintakan
mengetahui dengan larangan-larangan Allah dan ampun untuknya, bahkan ikan-ikan yang ada di
menjahuinya. Maka orang yang mempelajari ilmu |autan. Dan keutamaan orang alim terhadap ahli

apalagi telah sampai dalam kedudukan para ulama, jhaqah seperti keutaman bulan purnama terhadap
adalah pewaris para Nabi. Dan keutamaan orang

yang alim terhadap orang yang ahli ibadah tapi tidak
alim, perbandingannya antara langit dan bumi.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits berikut
ini:
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Berkata Qays bin Katsir: Telah datang seseorang dari
Madinah kepada Abu Darda yang kebetulan berada
di kota Damaskus. Dia berkata, “Apakah yang
membawamu datang ke Damaskus ini?” Maka dia
berkata, “Ada sebuah hadits yang telah sampai
kepadaku dan dikatakan bahwasanya hadits itu
engkau riwayatkan dari Nabi Saw” Maka Abu Darda*
berkata kepadanya, “Apakah kamu datang dengan
keperluan yang lainnya?” Maka dia menjawab,
“Tidak... Hanya untuk itu.” Sahabat Abu Darda"
berkata lagi, “Apakah kamu datang untuk
berdagang?” Dia menjawab, “Tidak... Aku tidak
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planet-planet yang lainnya. Sesungguhnya para
ulama adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi tidak
mewariskan dinar maupun dirham. Maka barangsiapa
yang mengambil keilmuan, maka dia telah
mendapatkan suatu bagian yang sangat besar. (H.R.
At-Turmudzi)

B. Keutamaan Menuntut ilmu Dengan Hadir di Majelis
lImu
1. Pahala besar bagi mereka yang mendatangi masjid

untuk menuntutilmu
Rasuulullaah shallallaahu alayhl wa sallam bersabda:
WUL‘C\;-J:-\SAJQK A.J.,uj\\j\;- Q\Y\J.\J_:\JMJ \.A.cu.A
‘Barangsiapa yang pergi ke masjid, tidaklah diinginkannya
(untuk pergi ke masijid) kecuali untuk mempelajari
kebaikan atau untuk mengajarkan kebaikan. Maka baginya
pahala seperti orang yang melakukan haji dengan
sempurna”
2. Dimudahkan jalan menuju surga
Rasulullah Saw bersabda:
@\J@}AM&M\J&MM@JLVUM@
“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah memudahkan untuknya jalan menuju
Surga.”(Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad ,
Abu Dawud , At-Tirmidzi, Ibnu Majah , dan Ibnu Hibban)
Di dalam hadits ini terdapat janji Allah '‘Azza wa Jalla bahwa
bagi orang-orang yang berjalan dalam rangka menuntut
ilmu syar'i, maka Allah akan memudahkan jalan baginya
menuju Surga.
“Berjalan menuntutilmu” mempunyai dua makna:

datang kecuali hanya untuk bertanya tentang hadits Pertama, Menempuh jalan dengan artian yang
tersebut.” Maka Abu Darda" berkata kepadanya, “Aku sebenarnya, yaitu berjalan kaki menuju majelis-majelis
mendengar Rasulullah telah bersabda bahwasanya paraulama.

barangsiapa yang berjalan dalam suatu jalan yang Kedua, Menempuh jalan (cara) yang mengantarkan
dikehendakinya untuk menuntutilmu, makaAllah Swt Seseorang untuk mendapatkan ilmu seperti menghafal,
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belajar (sungguh-sungguh), membaca, menela'ah kitab-
kitab (para ulama), menulis, dan berusaha untuk
memahami (apa-apa yang dipelajari). Dan cara-cara lain
yang dapat mengantarkan seseorang untuk mendapatkan
ilmu syar'i.

“Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga”
mempunyai dua makna.

Pertama, Menempubh jalan dengan artian yang
sebenarnya, yaitu berjalan kaki menuju majelis-majelis
para ulama.

Kedua, Menempuh jalan (cara) yang
mengantarkan seseorang untuk mendapatkan ilmu seperti
menghafal, belajar (sungguh-sungguh), membaca,
menela'ah kitab-kitab (para ulama), menulis, dan berusaha
untuk memahami (apa-apa yang dipelajari). Dan cara-cara
lain yang dapat mengantarkan seseorang untuk

mendapatkan ilmu syar'i.
“‘Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga”

mempunyai dua makna.
Pertama, Allah akan memudah-kan memasuki Surga bagi

orang yang menuntut ilmu yang tujuannya untuk mencari
wajah Allah, untuk mendapatkan ilmu, mengambil manfaat

dariilmu syar'idan mengamalkan konsekuensinya.
Kedua, Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga

pada hari Kiamat ketika melewati “shirath” dan
dimudahkan dari berbagai ketakutan yang ada sebelum

dan sesudahnya. Wallaahu a'lam.
3. Diampuni dosanya oleh Allah

Rasuulullaah shallallaahu 'alayhi wa sallam bersabda:
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“Tidaklah duduk suatu kaum, kemudian mereka berz:k/r

kepada Allah ‘Azza wa Jalla dalam duduknya hingga

mereka berdiri, melainkan dikatakan (oleh malaikat)

kepada mereka: Berdirilah kalian, sesungguhnya Allah

telah mengampuni dosa-dosa kalian dan keburukan-

keburukan kalian pun telah diganti dengan berbagai

kebaikan.HR. ath-Thabrani; terdapat dalam Shahiihul

Jami')

4. Diampuni Allah, serta diijabahkan doa-doa orang-orang

yang ada dalam majelis tersebut.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu dari Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam, peliau bersabda:
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Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala memiliki para
malaikat khusus yang senantiasa berkeliling mencari di
mana adanya majelis-majelis dzikir. Apabila mereka
menemukan sebuah majelis yang padanya terdapat dzikir
maka mereka pun duduk bersama orang-orang itu dan
meliputi mereka satu sama lain dengan sayap-sayapnya
sampai-sampai mereka memenuhi jarak antara orang-
orang itu dengan langit terendah, kemudian apabila orang-
orang itu telah bubar maka mereka pun naik menuju ke
atas langit.
5.Diridhai oleh malaikat
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:
ru\quu@w\’c;ﬂic_—,umbb
“Sungguh Para Malaikat merendahkan sayapnya sebagai

keridlaan kepada penuntut ilmu.” Hadits shahih:
HR.Ahmad, Abu Dawud , at-Tirmidzi , Ibnu Majah , dan

Ibnu Hibban)
6. Dimintakan ampun oleh penduduk langit dan

bumi hinga ikan yang ada didasar laut. Rasulullah

shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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:Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk

langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut.
7. Dengan menuntut ilmu, kita bisa meraih

keutamaan seorang alim. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi

wa sallam bersabda:
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“Kelebihan serang alim dibanding ahli ibadah seperti
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh

bintang.
8. llmu merupakan warisan dari nabi, para penuntut

ilmu adalah pencari warisan nabi. Rasulullah shallallaahu

‘alaihiwa sallam bersabda:
o.}o-\wﬁr.u\ bg))\.:.:h).)\!) \)\.u.) F};H;L&Y\Qb;u\‘“%)) sm\db

“Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para habi tidak

mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah
mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya maka ia

telah mengambil bagian yang banyak.

Bagi para Jamaah Majelis Subuhan Al Busyro, jika ada yang masih kurang jelas dari apa yz
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C.Celaan Atas Orang-Orang yang Meninggalkan atau
Malas Menghadiri Majelis ilmu.

Rasululloh Saw bersabda: .

“Kiranya tak akan lama lagi ada seorang laki-laki yang
duduk dalam keadaan kenyang di tempat duduknya...”
(HR. Ahmad (dan ini lafazhnya); Abu Dawud, Ibnu Abdil
Barr, al-Khatib al-Baghdadiy, Ibnu Nashr al-Mawarziy, al-
Ajurriy, al-Baihagqiy; dari jalur Hariz bin 'Utsman; juga jalur
'Abdullah bin Abi Auf; dan dari jalur al-Migdam;

Dishahihkan syaikh salim bin 'ied al-Hilaliy)
Al-Imam Al-Baghawi menyatakan:
“Yang dimaksud dengan sifat ini (laki-laki besar perutnya

yang bersandar di kursi sofa) adalah orang-orang yang
bergaya hidup mewah dan angkuh yang hanya berdiam
di rumah dan TIDAK MAU MENUNTUT ILMU AGAMA...”
(Syarhus Sunnah: 1/201)

Ulama salaf terdahulu melarang orang yang hanya berguru
kepada buku untuk mengajar dan berfatwa, sebagaimana
mereka melarang belajar al qur'an dari orang yang tidak

pernah talaqqi
DariAl'Auza'iia berkata:
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“llmu ini senantiasa mulia, yang senantiasa digali oleh
manusia secara langsung (talaqqi); hingga (kemudian,
ilmu pun) ditulis dalam lembaran-lembaran, lalu ia (pun)
membawanya kepada seseorang yang bukan ahlinya,
(hingga orang itu pun) ikut campurtangan” (Ad Darimiy)
Abu Zur'ah berkata:

“Shahafi (yang hanya berguru kepada buku) tidak boleh
berfatwa...”. (Al Fagih wal mutafaqqih 2/97).

Imam Asy Syafi'l berkata:

“Barang siapa yang bertafaqquh dari perut buku ia akan

menyia siakan hukum “. (Tadzkirotussaami' wal mutakallim
hal 87).
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